DAFTAR PUSTAKA

Ahman. (2011). “Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling Perkembangan”, dalam
Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi. Jakarta: Rajawali Pers.

American School Counselor Association. (2004.) ASCA National Standards for
Students. Alexandria, VA: Author.

Andria, Charles. (2009). Perbedaan Jenis Coping Stress Pada Remaja Awal yang
Mengalami Konflik Interpersonal dengan Orangtua Berdasarkan Urutan
Kelahiran.Thesis Unika Atma Jaya.

Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.

Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia. (2008). Penataan Pendidikan
Profesional Konselor dan Layanan Bimbingan dan Konseling dalam jalur
Pendidikan Formal.Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

Azwar, Saifuddin. (1998). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Bararah, Vera Farah. (2009). Perempuan Susah Mengambil Tindakan Dalam
Kondisi Bahaya. [online] dirujuk dari: http://health.detik.com/read/2009/
11/30/15 0045/1251184/766/index.php. Pada: 30 November 2013

Connecticut School Counselor Association.(2000). Connecticut Comprehensive
School Counseling Program. The Connecticut State Department of
Education.

Connecticut State Department of Education. (2008). Comprehensive School
Counseling. State of Connecticut: Connecticut State Department of
Education

Dahir, A. Carol. (2000). “The National Standards for School Counseling
Programs: A Partnership in Preparing Students for the New Millennium”.
NASSP Bulletin.84,68-76

Dunia Ekspedisi. (2011). Pengertian survival versi pencinta alam.[online] dirujuk
dari: http://duniaekspedisi.blogspot.com/2011/01/pengertian-survival-versi
-pecinta-alam.html. Pada: 5 Oktober 2012.

Esg-News.com. (2011).Kematian Remaja Meningkat. [online] dirujuk dari: http://
esg-news.com/kesehatan/2011/03/30/kematian-remaja-meningkat.html.
Pada: 15 Oktober 2012

Anggi Rumayanti, 2014

Profil Survival and Safety Skills Remaja dan Implikasinya Terhadap Bimbingan dan Konseling
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu


http://health.detik.com/read/2009/%2011/30/15%200045/1251184/766/index.php.%20Pada:%2030
http://health.detik.com/read/2009/%2011/30/15%200045/1251184/766/index.php.%20Pada:%2030
http://duniaekspedisi.blogspot.com/2011/01/pengertian-survival-versi%20-pecinta-alam.html
http://duniaekspedisi.blogspot.com/2011/01/pengertian-survival-versi%20-pecinta-alam.html

103

Fadly, Arief Tegal.(2012). Marak Perkosaan Remaja, Peran Guru BP Perlu
Digalakkan. [online] dirujuk dari: http://jakarta.okezone.com/read
/2012/10/11/500/702196/marak-perkosaan-remaja-peran-guru-bp-perlu-
digalakkan. Pada: 15 Oktober 2012

Fakih, Mansour. (2012). Analisis Gender & Transformasi Sosial. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Furgon. (2008). Statistika Terapan untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.

Hodijah, Siti. (2011). Pengambilan keputusan dalam Melakukan hubungan
seksual pada Remaja pubertas. Skripsi Universitas Mercu Buana.

Hurlock, Elizabeth. (1980). Psikologi Perkembangan (terjemaahan).Jakarta:
Erlangga

Komunitas Hati-hati dengan orang yang tidak dikenal. (2011). Hati-hati dengan
orang yang tidak dikenal. [online] tersedia di:
https://www.facebook.com/pages/Hati-hati-dengan-orang-yang-tak-
dikenal-/202343138283 [30 November 2013]

Leach, John. (1994). Survival Psychology.London: Macmillan Press LTD.

Lestari, Mryana Apriany. (2012). Efektivitas Layanan Dasar Bimbingan untuk
Mengembangkan Keterampilan Pengambilan Keputusan Siswa Melalui
Model Optimalisasi. Skripsi UPI: Tidak diterbitkan.

Novianti, Langgersari Elsari. (2009). Gaya Berpakaian Remaja. Makalah
Universitas Padjadjaran: tidak diterbitkan.

Nurihsan, Juntika A. & Agustin, Mubiar.(2011). Dinamika Perkembangan Anak
dan Remaja.Bandung: PT Refika Aditama.

Okezone.com. (2009). Remaja Paling BanyakMati. [online] dirujuk dari:
http://international.okezone.com/read/2009/09/13/18/257017/remaja-
paling-banyak-mati. Pada: 15 Oktober 2012

Pamilia, Rita. (2012). Menguasai Konflik dalam Hidup. [online] tersedia di:
http://ecc.ft.ugm.ac.id/index.php?r=berita/detil&id=1556 [30 November
2013]

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tanggal 23 Mei
2006 standar kompetensi lulusan (skl) SMA/MA/SMALB*/Paket C

Anggi Rumayanti, 2014

Profil Survival and Safety Skills Remaja dan Implikasinya Terhadap Bimbingan dan Konseling
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu


http://jakarta.okezone.com/read%20/2012/10/11/500/702196/marak-perkosaan-remaja-peran-guru-bp-perlu-digalakkan
http://jakarta.okezone.com/read%20/2012/10/11/500/702196/marak-perkosaan-remaja-peran-guru-bp-perlu-digalakkan
http://jakarta.okezone.com/read%20/2012/10/11/500/702196/marak-perkosaan-remaja-peran-guru-bp-perlu-digalakkan
https://www.facebook.com/pages/Hati-hati-dengan-orang-yang-tak-dikenal-/202343138283%20%5b30
https://www.facebook.com/pages/Hati-hati-dengan-orang-yang-tak-dikenal-/202343138283%20%5b30
http://international.okezone.com/read/2009/09/13/18/257017/remaja-paling-banyak-mati
http://international.okezone.com/read/2009/09/13/18/257017/remaja-paling-banyak-mati
http://ecc.ft.ugm.ac.id/index.php?r=berita/detil&id=1556

104

Prabandari, Yayi Suryo. (2007). Pendidikan kesehatan dalam meningkatkan
pengetahuan sikap dan perilaku remaja tentang keselamatan berlalulintas.
Tesis UGM : Tidak diterbitkan.

Puspitasari, Candrawati. (2008). Hubungan Keterampilan Komunikasi
Interpersonal Dengan Resolusi Konflik Pada Remaja. Skripsi Universitas
Islam Indonesia

Putri, et al. (2005). “Perbedaan Sosialisasi Antara Siswa Kelas Akselerasi dan
Kelas Reguler Dalam Lingkungan Pergaulan di Sekolah”. Humanitas :
Indonesian Psychological Journal Vol. 2 No.1: 28 — 40

Rahmantyo, Tri Yogi Fitri. (2012). Upaya Peningkatan Kemampuan Resolusi
Konflik Melalui Bimbingan Kelompok Bagi Siswa Kelas X-Logam Smk
Negeri 1 Kalasan. Thesis Universitas Negeri Yogyakarta.

Riana. (2008). 99 ideas for happy teens. Bandung: Zip Books.

Ririh, Natalia. (2012). Mengapa Perempuan Lebih Panjang Umur?. [online]
dirujuk dari: http://health.kompas.com/read/2012/09/06/07352215/
Mengapa.Perempuan.Lebih.Panjang.Umur. Pada: 30 November 2013

Rosiana, Tetty (2011). IPA atau IPS sama saja. [online] dirujuk dari:
http://wwwipadanips-cayoo.blogspot.com/. Pada: 30 November 2013

Rosman & Mokhtar. (2007). Membentuk Jati Diri Remaja. Selangor: Malindo
Printers Sdn. bhd.

Roizen, et al. (2012).Menjadi Remaja Sehat. Bandung: Qanita.

Riduwan. (2012). Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti
Pemula. Bandung: Alfabeta.

Rusmana, Nandang. (2009). Bimbingan dan Konseling Kelompok di Sekolah.
Bandung: Rizqi Press.

Santrock, John W. (2003). Adolescence: Perkembangan Remaja.Alih Bahasa oleh
Shinto B. Adelar dan Sherly Saragih. Jakarta: Erlangga.

Strasser, et al. (1981).Fundamentals of Safety Education.New York: Macmillan
Publishing.

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D.
Bandung: Alfabeta

Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Anggi Rumayanti, 2014
Profil Survival and Safety Skills Remaja dan Implikasinya Terhadap Bimbingan dan Konseling
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu


http://health.kompas.com/read/2012/09/06/07352215/%20Mengapa.Perempuan.Lebih.Panjang.Umur.%20Pada:%2030
http://health.kompas.com/read/2012/09/06/07352215/%20Mengapa.Perempuan.Lebih.Panjang.Umur.%20Pada:%2030
http://wwwipadanips-cayoo.blogspot.com/

105

Sukardi, D. K. dan Kusmawati, D. (2008).Proses bimbingan dan konseling di
sekolah. Jakarta:Rineka Cipta.

Sukmadinata, Nana Syaodih. (2009). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung:
Rosda.

Surya, Mohamad. (2009). Psikologi Konseling. Bandung: Maestro.
Suwarjo & Eliasa. (2010). 55 Permainan (Games) dalam Bimbingan dan
Konseling. Yogyakarta: Paramitra.

UNICEF. (2011). The State of the world’s children 2011 (Adolescence an age of
opportunity).New York: Division of Communication UNICEF.

Universitas Pendidikan Indonesia. (2012). Pedoman Penulisan Karya Ilmiah.
Bandung : UPI

VOA Indonesia. (2013). Remaja Sering Abaikan Keselamatan Saat Berjalan
Kaki. [online] dirujuk dari:http://www.voaindonesia.com/content/remaja-
sering-abaikan-keselamatan-saat-berjalan-kaki/1612942.html. Pada: 17
Juli 2013

Willis, Sofyan S. (2010). Remaja & Masalahnya.Bandung: Alfabeta.

Woulandari, Yunia. (2013). Layanan Dasar Bimbingan Untuk Mengembangkan
Survival And Safety Skills Peserta Didik. Skripsi UPI:Tidak diterbitkan.

Yusuf, Syamsu. (2009a). Program Bimbingan & Konseling di Sekolah. Bandung:
Rizqi Press.

Yusuf, Syamsu. (2009b). Mental Hygiene. Bandung: Maestro

Yusuf, Syamsu. (2009c). Psikologi Perkembangan Anak & Remaja. Bandung:
Rosda.

Yusuf, Syamsu & Nurihsan, A. Juntika.(2009). Landasan Bimbingan dan
Konseling.Bandung: Rosda.

Yusuf, Syamsu. (2011). “Pengembangan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah”, dalam Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi. Jakarta:
Rajawali Pers.

Anggi Rumayanti, 2014
Profil Survival and Safety Skills Remaja dan Implikasinya Terhadap Bimbingan dan Konseling
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu


http://www.voaindonesia.com/content/remaja-sering-abaikan-keselamatan-saat-berjalan-kaki/1612942.html
http://www.voaindonesia.com/content/remaja-sering-abaikan-keselamatan-saat-berjalan-kaki/1612942.html

